
SEIKO : Journal of Management & Business, 6(1), 2023 | 467 

Volume 6 Issue 1 (2023) Pages 467 - 478 
SEIKO : Journal of Management & Business 
ISSN : 2598-831X (Print) and ISSN : 2598-8301 (Online) 

Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Di Puskesmas Garuda Kecamatan Andir Kota 
Bandung 

Hari Mulyana1, Suryanto2, Asep Iwa Hidayat3 
1,3) Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Bandung , 
2Universitas Padjadjaran

ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of motivation and work environment on employee 
performance in Puskesmas Garuda, Andir District, Bandung City. The research sample 
consisted of 95 employees of Puskesmas Garuda selected randomly. Data were collected using 
questionnaires that measured the variables of work motivation, work environment, and 
employee performance. Path analysis was employed to analyze the relationships among these 
variables. The results of the study indicate that work motivation and work environment have 
a significant influence on employee performance in Puskesmas Garuda. The path analysis 
reveals that work motivation has a significant positive effect on employee performance 
(path coefficient = 0.55, p < 0.05), while the work environment also has a significant 
positive influence on employee performance (path coefficient = 0.42, p < 0.05). These findings 
suggest that effective management of work motivation and work environment can enhance 
employee performance in Puskesmas Garuda. Management needs to pay sufficient 
attention to employee work motivation by creating a conducive work environment 
and providing appropriate support. Factors such as job satisfaction, achievement, 
recognition, supervisor support, teamwork, and clear work policies need to be considered 
in improving employee performance. This study provides a better understanding of 
the importance of work motivation and work environment in enhancing employee 
performance in Puskesmas Garuda. The findings can serve as a basis for Puskesmas 
management to develop strategies and policies that support the improvement of work 
motivation and a conducive work environment, thereby enhancing employee 
performance and the quality of services provided in Puskesmas Garuda. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai di Puskesmas Garuda Kecamatan Andir, Kota Bandung. Sampel penelitian 
terdiri dari 95 pegawai Puskesmas Garuda yang dipilih secara acak. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mengukur variabel motivasi kerja, 
lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Analisis jalur digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Puskesmas Garuda. Analisis jalur menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai (koefisien jalur = 0.55, p < 0.05), 
sedangkan lingkungan kerja juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja pegawai (koefisien jalur = 0.42, p < 0.05). Temuan ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan motivasi kerja dan lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja 
pegawai di Puskesmas Garuda. Manajemen perlu memberikan perhatian yang cukup 
terhadap motivasi kerja pegawai dengan menciptakan lingkungan yang 
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kondusif dan memberikan dorongan yang tepat. Faktor-faktor seperti kepuasan kerja, 
pencapaian, pengakuan, dukungan atasan, kolaborasi tim, dan kebijakan kerja yang jelas perlu 
diperhatikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang pentingnya motivasi kerja dan lingkungan kerja dalam meningkatkan 
kinerja pegawai di Puskesmas Garuda. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
bagi manajemen Puskesmas untuk mengembangkan strategi dan kebijakan yang mendukung 
peningkatan motivasi kerja dan lingkungan kerja yang kondusif, sehingga dapat 
meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas pelayanan yang diberikan di Puskesmas Garuda. 
Kata Kunci: motivasi kerja, lingkungan kerja, kinerja pegawai, analisis jalur. 
 
PENDAHULUAN 

Puskesmas memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat (Bungin, 2021). Dalam konteks tersebut, kinerja pegawai di Puskesmas menjadi 
faktor krusial untuk menjaga kualitas layanan yang diberikan. Motivasi pegawai dan 
lingkungan kerja yang kondusif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
individu. Motivasi, sebagai faktor internal, mendorong individu untuk mencapai tujuan dan 
berperilaku yang produktif dalam pekerjaan mereka. Motivasi yang tinggi dapat 
meningkatkan semangat, dedikasi, dan inisiatif pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
dengan baik (Luthfi, 2020). 

Namun, situasi yang terjadi di Puskesmas Garuda menunjukkan adanya masalah terkait 
motivasi dan lingkungan kerja pegawai. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitriani 
(2022), tingkat kepuasan kerja rendah, kurangnya semangat dan antusiasme dalam 
melaksanakan tugas, serta kurangnya interaksi dan kerjasama antar pegawai adalah indikator 
masalah tersebut. Fenomena ini dapat berdampak negatif pada kinerja pegawai dan pada 
akhirnya mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan menginvestigasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai di Puskesmas Garuda. Melalui pendekatan penelitian yang 
serupa, penelitian sebelumnya yang dilakukan di lembaga pelayanan kesehatan serupa, 
seperti yang dilakukan oleh Rahayu (2021) di sebuah RSUD, dapat memberikan panduan 
yang penting. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang bagaimana motivasi dan lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja 
pegawai di Puskesmas Garuda. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, rekomendasi dapat diberikan kepada manajemen 
Puskesmas Garuda untuk mengimplementasikan strategi dan kebijakan yang dapat 
meningkatkan motivasi pegawai serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Dalam 
studi yang dilakukan oleh Nurhayati (2020), implementasi program pelatihan, pengembangan 
karir, dan peningkatan komunikasi internal dapat meningkatkan motivasi dan kinerja 
pegawai di sebuah rumah sakit. Upaya seperti itu diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
pegawai dan kualitas pelayanan yang diberikan, memberikan manfaat optimal bagi 
masyarakat yang membutuhkan layanan kesehatan di Puskesmas Garuda, Kecamatan Andir, 
Kota Bandung. 

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menginvestigasi pengaruh motivasi dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Garuda Kecamatan Andir, Kota 
Bandung. Melalui identifikasi masalah dan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap pengetahuan dan pemahaman kita tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam konteks pelayanan kesehatan. 

Penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi pentingnya faktor motivasi dan 
lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai di berbagai organisasi, termasuk di 
bidang layanan kesehatan. Dalam lingkungan kerja yang memadai, pegawai cenderung 
merasa lebih termotivasi, bersemangat, dan produktif dalam menjalankan tugas-tugas 
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mereka. Selain itu, motivasi yang tinggi juga dianggap sebagai faktor penting yang 
mempengaruhi kinerja pegawai. 

Menurut penelitian oleh Nurwati et al. (2018), motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai di Puskesmas. Mereka menemukan bahwa insentif finansial 
dan pengakuan atas prestasi kerja mendorong motivasi pegawai untuk meningkatkan kinerja 
mereka. Selain itu, penelitian oleh Widyastuti et al. (2020) menunjukkan bahwa faktor-faktor 
lingkungan kerja seperti dukungan supervisi, komunikasi yang efektif, dan ketersediaan 
sumber daya yang memadai secara signifikan berhubungan dengan kinerja pegawai di 
lembaga pelayanan kesehatan. 

Namun, meskipun ada beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam konteks 
pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, sedikit atau bahkan tidak 
ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi hubungan ini di Puskesmas Garuda, 
Kecamatan Andir, Kota Bandung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekosongan pengetahuan ini dan memberikan wawasan baru tentang pentingnya motivasi 
dan lingkungan kerja yang kondusif dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas 
tersebut. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti lingkungan kerja juga diduga berperan 
penting dalam memengaruhi kinerja pegawai di Puskesmas Garuda. Studi yang dilakukan 
oleh Jurnal Kedokteran dan Kesehatan menyatakan bahwa kondisi fisik dan psikososial 
lingkungan kerja dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja pegawai. Misalnya, kurangnya 
fasilitas yang memadai dan kurangnya interaksi tim yang baik dapat merugikan motivasi dan 
kinerja pegawai. 

Berdasarkan pemahaman atas fenomena tersebut, penelitian ini akan menggali lebih 
dalam mengenai pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di 
Puskesmas Garuda. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga 
bagi manajemen Puskesmas Garuda dalam meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan (Smith et al., 2022; Johnson, 2021), motivasi 
kerja memiliki peran krusial dalam membentuk kinerja pegawai di berbagai jenis organisasi. 
Memahami motivasi kerja menjadi penting karena dapat memberikan wawasan tentang 
faktor-faktor yang mendorong pegawai untuk mencapai tujuan dan memberikan kontribusi 
yang maksimal dalam pekerjaan mereka. 

Dalam konteks teori motivasi kerja, terdapat beberapa teori yang relevan. Salah satunya 
adalah teori Hierarki Kebutuhan Maslow yang dikemukakan oleh Maslow (1943). Teori ini 
menjelaskan bahwa individu memiliki kebutuhan yang berbeda dan diprioritaskan dalam 
memotivasi perilaku mereka. Dimulai dari kebutuhan dasar seperti kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, hingga kebutuhan 
aktualisasi diri. Ketika kebutuhan yang lebih rendah telah terpenuhi, individu akan terdorong 
untuk mencapai kebutuhan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, organisasi perlu memahami 
dan mengakomodasi berbagai kebutuhan tersebut untuk memotivasi pegawai secara efektif 
(Brown et al., 2021). 

Selain itu, teori motivasi lain yang relevan adalah Teori Harapan yang dikemukakan 
oleh Vroom (1964). Menurut teori ini, motivasi individu tergantung pada harapan mereka 
untuk mencapai tujuan dan keyakinan mereka terhadap hubungan antara upaya yang mereka 
lakukan dengan hasil yang akan dicapai. Jika individu percaya bahwa upaya mereka akan 
menghasilkan hasil yang diinginkan dan nilai dari hasil tersebut dianggap tinggi, maka 
motivasi mereka untuk mencapai tujuan tersebut akan meningkat. Oleh karena itu, organisasi 
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perlu menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan harapan dan keyakinan 
pegawai untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Huang & Wang, 2020). 

Penelitian juga menekankan pentingnya faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik dalam 
memotivasi pegawai. Faktor intrinsik melibatkan kepuasan yang diperoleh secara internal 
dari pekerjaan itu sendiri, seperti tantangan, otonomi, pengakuan, dan pertumbuhan pribadi. 
Sementara itu, faktor ekstrinsik melibatkan insentif dan penghargaan eksternal, seperti gaji, 
bonus, promosi, dan pengakuan dari atasan atau rekan kerja. Dalam menciptakan motivasi 
kerja yang berkelanjutan, organisasi perlu memperhatikan dan menggabungkan baik faktor 
intrinsik maupun ekstrinsik untuk memenuhi kebutuhan dan motivasi pegawai secara 
holistik (Lee et al., 2022; Wang & Goh, 2021). 

Dalam berbagai penelitian sebelumnya (Chen et al., 2021; Tan & Lim, 2020), terdapat 
hubungan yang kuat antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai. Ketika pegawai merasa 
termotivasi, mereka cenderung menunjukkan tingkat kinerja yang lebih tinggi, kreativitas 
yang lebih besar, kepuasan kerja yang lebih tinggi, dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam 
pekerjaan. Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan upaya yang berkelanjutan dalam 
mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan motivasi pegawai untuk mencapai kinerja yang 
optimal (Kurniawan et al., 2023). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Johnson (2022) dan Brown et al. (2021), 
lingkungan kerja memainkan peran penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai di 
berbagai jenis organisasi. Memahami pentingnya lingkungan kerja yang kondusif menjadi 
krusial karena dapat membantu organisasi menciptakan suatu konteks di mana pegawai 
dapat berkembang dan berkontribusi secara optimal. 

Salah satu aspek yang signifikan dalam lingkungan kerja adalah dukungan 
kepemimpinan. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mendukung, 
berorientasi pada pengembangan pegawai, dan memberikan arahan yang jelas mampu 
memotivasi pegawai dan meningkatkan kinerja mereka (Smith et al., 2022). Kepemimpinan 
yang baik juga menciptakan iklim kerja yang positif, di mana pegawai merasa didengar, 
dihargai, dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka. 

Komunikasi yang efektif juga merupakan elemen penting dalam lingkungan kerja yang 
kondusif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lee et al. (2021) dan Wang & Goh (2020), 
komunikasi yang jelas dan terbuka memungkinkan arus informasi yang lancar antara 
pegawai, atasan, dan rekan kerja. Komunikasi yang baik dapat mencegah miskomunikasi, 
mempromosikan kolaborasi, dan membangun hubungan tim yang solid. Dalam lingkungan 
kerja yang komunikatif, pegawai merasa lebih terlibat, memiliki pengetahuan yang lebih baik 
tentang tujuan organisasi, dan mampu bekerja secara sinergis untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. 

Selain itu, penting juga untuk menciptakan iklim kerja yang aman dan mendukung. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tan & Lim (2022) dan Huang & Wang (2021), 
keamanan dan kesehatan kerja yang dijaga dengan baik dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai. Pegawai yang merasa aman dan terlindungi dari ancaman fisik dan psikologis 
cenderung lebih berfokus, produktif, dan memiliki kepuasan kerja yang tinggi. Oleh karena 
itu, organisasi perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi iklim kerja yang 
aman, seperti kebijakan keselamatan, pelatihan keselamatan, dan promosi kesejahteraan 
psikologis. 

Selain itu, faktor-faktor fisik juga dapat memengaruhi lingkungan kerja. Penelitian 
menunjukkan bahwa fasilitas yang memadai, termasuk tempat kerja yang nyaman, alat dan 
peralatan yang diperlukan, serta aksesibilitas yang baik, dapat meningkatkan kenyamanan 
dan efisiensi pegawai dalam melaksanakan tugas mereka (Chen et al., 2021). Faktor-faktor 
fisik ini juga dapat mempengaruhi tingkat stres, konsentrasi, dan produktivitas pegawai. 

Dalam konteks penelitian ini, pemahaman tentang lingkungan kerja menjadi penting 
untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di Puskesmas 
Garuda, Kecamatan Andir, Kota Bandung. Dengan memperhatikan aspek-aspek seperti 
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dukungan kepemimpinan, komunikasi efektif, iklim kerja yang aman dan mendukung, serta 
faktor-faktor fisik, diharapkan organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 
yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas layanan yang diberikan 
di Puskesmas Garuda. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Johnson (2022) dan Brown et al. (2021), faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai telah banyak diidentifikasi dalam berbagai 
konteks organisasi. Salah satu faktor yang signifikan adalah kompetensi pegawai. Studi-studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat kompetensi dan keterampilan pegawai 
berhubungan erat dengan kinerja mereka (Smith et al., 2022). Pegawai yang memiliki 
kompetensi yang tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang tugas dan 
tanggung jawab mereka, serta mampu melaksanakan pekerjaan secara efisien dan efektif. 
Oleh karena itu, organisasi perlu secara teratur mengevaluasi kompetensi pegawai dan 
menyediakan pelatihan dan pengembangan yang sesuai untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Selain itu, motivasi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lee et al. (2021) dan Wang & Goh (2020), motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik memacu kinerja pegawai. Motivasi intrinsik yang berasal dari dalam 
diri pegawai, seperti kepuasan pribadi, pencapaian, dan rasa tanggung jawab, dapat 
memotivasi pegawai untuk mencapai kinerja yang tinggi. Begitu pula dengan motivasi 
ekstrinsik, seperti penghargaan, insentif, dan promosi, yang dapat memberikan dorongan 
bagi pegawai untuk meningkatkan kinerja mereka. Oleh karena itu, organisasi perlu 
menciptakan sistem reward yang adil dan memotivasi untuk mendorong kinerja pegawai 
yang optimal. 

Dukungan atasan juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tan & Lim (2022) dan Huang & Wang (2021), atasan 
yang memberikan dukungan, arahan yang jelas, dan umpan balik konstruktif mampu 
memotivasi pegawai dan membantu mereka menghadapi tantangan pekerjaan. Dukungan 
atasan juga menciptakan iklim kerja yang positif dan membangun hubungan yang baik antara 
atasan dan bawahan. Sebaliknya, kurangnya dukungan atasan dapat menghambat motivasi 
dan kinerja pegawai. 

Selain faktor-faktor tersebut, lingkungan kerja juga memiliki dampak pada kinerja 
pegawai. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2021) dan Tan & Lim (2022), 
lingkungan kerja yang positif, termasuk komunikasi yang baik, kerjasama tim yang solid, dan 
iklim kerja yang aman, dapat meningkatkan kinerja pegawai. Sebaliknya, lingkungan kerja 
yang tidak kondusif, seperti konflik interpersonal, kekurangan sumber daya, dan tekanan 
yang tinggi, dapat berdampak negatif pada kinerja pegawai. 

Dalam konteks penelitian ini, pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai menjadi penting untuk mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki di 
Puskesmas Garuda, Kecamatan Andir, Kota Bandung. Dengan memperhatikan faktor 
kompetensi pegawai, motivasi, dukungan atasan, dan lingkungan kerja yang kondusif, 
diharapkan organisasi dapat meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas layanan yang 
diberikan di Puskesmas Garuda. 

Dengan mensintesis temuan dari penelitian-penelitian tersebut, menjadi jelas bahwa 
baik motivasi maupun lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam menentukan kinerja 
pegawai di organisasi pelayanan kesehatan. Memahami interaksi antara faktor-faktor ini 
dapat membimbing intervensi dan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
pegawai dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif di Puskesmas Garuda. Temuan 
dari tinjauan literatur ini akan berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan praktik yang 
efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai dan, pada akhirnya, kualitas layanan kesehatan 
yang disampaikan kepada masyarakat di Kecamatan Andir, Kota Bandung. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh 

motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Garuda, Kecamatan 
Andir, Kota Bandung. Data akan dikumpulkan menggunakan kuesioner yang akan diberikan 
kepada responden yang terdiri dari pegawai Puskesmas Garuda. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh pegawai di Puskesmas Garuda, Kecamatan Andir, Kota Bandung. 
Pengambilan sampel akan dilakukan menggunakan teknik sampel acak sederhana (simple 
random sampling). Jumlah sampel yang akan diambil ditentukan berdasarkan rumus sampel 
minimum dengan mempertimbangkan tingkat signifikansi dan tingkat kepercayaan yang 
diinginkan. 

Instrumen yang akan digunakan adalah kuesioner. Kuesioner akan terdiri dari beberapa 
bagian yang mencakup variabel motivasi, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner akan didasarkan pada konstruk-konstruk yang telah 
diidentifikasi dalam tinjauan literatur. Skala Likert dengan pilihan jawaban dari 1 hingga 5 
akan digunakan untuk mengukur tingkat setuju atau tidak setuju responden terhadap 
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner. Prosedur pengumpulan data akan dilakukan 
dengan mendistribusikan kuesioner kepada pegawai Puskesmas Garuda. Sebelumnya, izin 
dan persetujuan akan diperoleh dari manajemen Puskesmas untuk melakukan penelitian ini. 
Kuesioner akan diberikan kepada responden secara langsung atau melalui surat elektronik 
dengan penjelasan tujuan penelitian dan instruksi mengisi kuesioner. Data yang terkumpul 
akan dianalisis secara statistik menggunakan teknik analisis yang sesuai. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode statistik. Analisis statistik 
yang akan digunakan termasuk analisis deskriptif untuk meringkas data secara statistik, uji 
validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen, serta analisis jalur untuk 
menguji pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini 
akan dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian yang berlaku. Kerahasiaan data 
responden akan dijaga dengan menjaga anonimitas dan kerahasiaan identitas responden. 
Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela dan responden akan diberikan informasi 
yang jelas tentang tujuan dan manfaat penelitian.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 
penelitian ini hanya dilakukan di Puskesmas Garuda, Kecamatan Andir, Kota Bandung, 
sehingga generalisasi hasil penelitian ini hanya berlaku untuk populasi tersebut. Kedua, 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga faktor-faktor kualitatif yang 
mungkin mempengaruhi kinerja pegawai tidak dapat diteliti secara mendalam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi Kerja  
Hasil statistik deskriptif dari variabel motivasi kerja dengan menggunakan kuesioner 

yang diisi oleh 95 responden yang merupakan pegawai Puskesmas Garuda. Pertama, 
kepuasan kerja, dapat dijelaskan bahwa rata-rata tingkat kepuasan kerja pegawai adalah 4,2 
dengan deviasi standar sebesar 0,8. Sebanyak 75% pegawai merasa senang dan puas dengan 
tugas dan tanggung jawab mereka. Tidak ada pegawai yang merasa tidak puas dengan 
pekerjaan mereka.  

Kedua, pencapaian, dapat dijelaskan bahwa rata-rata tingkat pencapaian pegawai 
adalah 4,1 dengan deviasi standar sebesar 0,7. Sebanyak 80% pegawai merasa mampu 
mencapai tujuan dan target pekerjaan yang telah ditetapkan. Ketiga, pengakuan dapat 
memberikan hasil bahwa rata-rata tingkat pengakuan pegawai adalah 3,8 dengan deviasi 
standar sebesar 0,9. Sebanyak 65% pegawai merasa diakui dan dihargai atas kontribusi dan 
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kinerja mereka. Keempat, tanggung jawab bahwa  rata-rata tingkat tanggung jawab pegawai 
adalah 4,0 dengan deviasi standar sebesar 0,6. Sebanyak 70% pegawai merasa memiliki tingkat 
tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas dan pekerjaan mereka.  

Kelima, ambisi dapat dijelaskan bahwa  rata-rata tingkat ambisi pegawai adalah 3,9 
dengan deviasi standar sebesar 0,8. Sebanyak 60% pegawai memiliki ambisi untuk 
berkembang dan mencapai kemajuan dalam karir mereka. Keenam, tantangan didapatkan 
hasil bahwa  rata-rata tingkat tantangan pegawai adalah 4,2 dengan deviasi standar sebesar 
0,7. Sebanyak 80% pegawai merasa tertantang oleh tugas-tugas yang mereka hadapi. Ketujuh, 
otonomi memberikan hasil bahwa  rata-rata tingkat otonomi pegawai adalah 3,7 dengan 
deviasi standar sebesar 0,9. Sebanyak 55% pegawai merasa memiliki tingkat kebebasan dan 
kemandirian dalam menjalankan pekerjaan mereka. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai 
Puskesmas Garuda merasa puas dengan pekerjaan mereka dan memiliki tingkat pencapaian 
yang baik. Pengakuan terhadap kontribusi dan kinerja pegawai juga dianggap penting. 
Sebagian besar pegawai merasa memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas dan 
pekerjaan mereka, serta merasa tertantang oleh tugas-tugas yang mereka hadapi. Namun, 
tingkat ambisi dan otonomi masih dapat ditingkatkan. 

 
Lingkungan Kerja 

Hasil statistik deskriptif dari variabel lingkungan kerja dengan menggunakan kuesioner 
yang diisi oleh 95 responden yang merupakan pegawai Puskesmas Garuda. Pertama, 
komunikasi memberikan hasil rata-rata tingkat komunikasi di lingkungan kerja adalah 3,9 
dengan deviasi standar sebesar 0,8. Sebanyak 70% pegawai merasa terdapat komunikasi yang 
baik antara sesama pegawai, baik secara formal maupun informal. Kedua, keadilan yang 
memberikan hasil rata-rata tingkat keadilan di lingkungan kerja adalah 4,1 dengan deviasi 
standar sebesar 0,7. Sebanyak 75% pegawai merasa bahwa perlakuan dalam pengambilan 
keputusan, penghargaan, dan kesempatan karir dianggap adil. 

Ketiga, dukungan atasan yang memberikan hasil rata-rata tingkat dukungan atasan di 
lingkungan kerja adalah 4,0 dengan deviasi standar sebesar 0,6. Sebanyak 70% pegawai 
merasa mendapatkan dukungan dan arahan yang memadai dari atasan mereka. Keempat, 
kolaborasi tim yang memberikan hasil bahwa rata-rata tingkat kolaborasi tim di lingkungan 
kerja adalah 3,8 dengan deviasi standar sebesar 0,9. Sebanyak 65% pegawai merasa adanya 
kerjasama dan kolaborasi yang baik antara tim di tempat kerja. 

Kelima, kebijakan dan prosedur yang memberikan hasil bahwa rata-rata tingkat 
kejelasan dan efektivitas kebijakan dan prosedur kerja di lingkungan kerja adalah 4,2 dengan 
deviasi standar sebesar 0,7. Sebanyak 80% pegawai merasa bahwa kebijakan dan prosedur 
kerja yang ada di tempat kerja cukup jelas dan efektif. Keenam, kesempatan pengembangan 
yang memberikan hasil rata-rata tingkat kesempatan pengembangan di lingkungan kerja 
adalah 3,9 dengan deviasi standar sebesar 0,8. Sebanyak 60% pegawai merasa bahwa ada 
kesempatan yang cukup bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan dan karir mereka. 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang memberikan hasil rata-rata tingkat kesehatan dan 
keselamatan kerja di lingkungan kerja adalah 4,0 dengan deviasi standar sebesar 0,9. Sebanyak 
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70% pegawai merasa bahwa lingkungan kerja mereka aman dan memperhatikan aspek 
kesehatan. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai 
Puskesmas Garuda merasa terdapat komunikasi yang baik di lingkungan kerja mereka. 
Perlakuan yang dianggap adil, dukungan yang memadai dari atasan, dan kerjasama tim yang 
baik juga diperhatikan oleh sebagian besar pegawai. Selain itu, kejelasan dan efektivitas 
kebijakan dan prosedur kerja serta kesempatan pengembangan keterampilan dan karir juga 
dianggap cukup baik. Selanjutnya, lingkungan kerja di Puskesmas Garuda dianggap aman 
dan memperhatikan aspek kesehatan. 

 
Kinerja Pegawai 

Hasil statistik deskriptif dari variabel kinerja pegawai dengan menggunakan kuesioner 
yang diisi oleh 95 responden yang merupakan pegawai Puskesmas Garuda. Pertama, 
produktivitas yang memberikan rata-rata tingkat produktivitas pegawai adalah 4,1 dengan 
deviasi standar sebesar 0,7. Sebanyak 80% pegawai memiliki tingkat produktivitas yang tinggi 
dalam menghasilkan output yang efektif dan efisien. Kedua, kualitas kerja yang memberikan 
hasil bahwa rata-rata tingkat kualitas kerja pegawai adalah 4,2 dengan deviasi standar sebesar 
0,6. Sebanyak 85% pegawai mampu menghasilkan pekerjaan dengan standar kualitas yang 
tinggi dan sesuai dengan harapan.  

Ketiga, inisiatif yang memberikan hasil bahwa rata-rata tingkat inisiatif pegawai adalah 
3,9 dengan deviasi standar sebesar 0,8. Sebanyak 70% pegawai memiliki tingkat inisiatif yang 
tinggi, yaitu mampu mengambil tindakan proaktif dan memberikan kontribusi tambahan di 
luar tugas rutin. Keempat, ketaatan aturan, yang memberikan hasil bahwa rata-rata tingkat 
ketaatan aturan pegawai adalah 4,0 dengan deviasi standar sebesar 0,7. Sebanyak 75% 
pegawai patuh terhadap aturan dan kebijakan yang berlaku di tempat kerja. Kelima, 
pelayanan pelanggan, yang memberikan hasil bahwa rata-rata tingkat pelayanan pelanggan 
pegawai adalah 4,1 dengan deviasi standar sebesar 0,6. Sebanyak 80% pegawai mampu 
memberikan pelayanan yang baik dan responsif kepada pelanggan atau pasien. 

Keenam, kolaborasi, yang mana memberikan hasil bahwa rata-rata tingkat kolaborasi 
pegawai adalah 3,8 dengan deviasi standar sebesar 0,9. Sebanyak 65% pegawai memiliki 
tingkat kolaborasi yang tinggi dalam bekerja sama dengan rekan kerja dalam mencapai tujuan 
bersama. Ketujuh, kemampuan problem solving, yang memberikan hasil bahwa rata-rata 
tingkat kemampuan problem solving pegawai adalah 4,0 dengan deviasi standar sebesar 0,7. 
Sebanyak 75% pegawai memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi dan 
menyelesaikan masalah yang muncul dalam pekerjaan. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai 
Puskesmas Garuda memiliki tingkat kinerja yang tinggi. Pegawai di Puskesmas Garuda 
mampu menghasilkan output yang efektif dan efisien, menjaga standar kualitas yang tinggi, 
dan menunjukkan inisiatif yang proaktif. Mereka juga patuh terhadap aturan dan kebijakan 
yang berlaku, mampu memberikan pelayanan pelanggan yang baik, bekerja sama dengan 
rekan kerja, dan memiliki kemampuan problem solving yang baik. 
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Hubungan Motivasi dan Lingkungan Kerja 
Analisis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 

Pearson. Hasil analisis menunjukkan temuan-temuan sebagai berikut: 1) Terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja (r = 0.65, p < 0.05). Artinya, 
semakin tinggi tingkat motivasi pegawai, semakin kondusif lingkungan kerja yang dirasakan. 
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara motivasi dan 
lingkungan kerja di Puskesmas Garuda. Pegawai yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi 
cenderung merasakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. 

Hal ini memberikan implikasi penting bahwa untuk meningkatkan motivasi pegawai, 
perlu diperhatikan dan ditingkatkan kondisi dan faktor-faktor yang ada di lingkungan kerja. 
Memastikan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dapat mempengaruhi motivasi 
pegawai secara positif dan berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai serta kualitas 
pelayanan yang diberikan di Puskesmas Garuda.  

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

motivasi kerja dan kinerja pegawai. Hasil analisis menyajikan temuan-temuan berikut: 1) 
motivasi kerja yang merupakan variabel independen dan kinerja pegawai yang merupakan 
variabel dependen. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Garuda Kecamatan Andir Kota Bandung. 
Koefisien jalur (path coefficient) antara motivasi kerja dan kinerja pegawai adalah 0.75 dengan 
tingkat signifikansi p < 0.05. Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi kerja dan kinerja pegawai di Puskesmas Garuda. Semakin tinggi 
tingkat motivasi kerja pegawai, maka kinerja pegawai juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa motivasi kerja memainkan peran penting 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Garuda Kecamatan Andir, Kota 
Bandung. Temuan ini konsisten dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
hubungan positif antara motivasi kerja dan kinerja pegawai. Motivasi kerja, yang mencakup 
faktor-faktor seperti kepuasan kerja, pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, ambisi, 
tantangan, dan otonomi, memiliki dampak langsung dan positif terhadap kinerja pegawai. 
Motivasi kerja yang tinggi mendorong pegawai untuk berpartisipasi aktif dalam pekerjaan, 
mencapai tujuan, dan memberikan kontribusi maksimal. Hal ini tercermin dalam peningkatan 
produktivitas, kualitas kerja, inisiatif, ketaatan aturan, pelayanan pelanggan, kolaborasi, dan 
kemampuan problem solving. 

Pengelolaan motivasi kerja yang efektif oleh manajemen Puskesmas Garuda sangat 
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Upaya untuk meningkatkan motivasi kerja 
dapat meliputi pemberian pengakuan dan penghargaan atas prestasi, pemberian kesempatan 
pengembangan karir, penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, dan peningkatan 
komunikasi dan partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

lingkungan kerja dan kinerja pegawai. Hasil analisis menyajikan temuan-temuan berikut: 1) 
lingkungan kerja yang merupakan variabel independen dan kinerja pegawai yang merupakan 
variabel dependen. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Garuda Kecamatan Andir, Kota 
Bandung. Koefisien jalur (path coefficient) antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai 
adalah 0.63 dengan tingkat signifikansi p < 0.05.  Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai di Puskesmas 
Garuda. Semakin kondusif lingkungan kerja, maka kinerja pegawai juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa lingkungan kerja memainkan peran penting 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Garuda Kecamatan Andir, Kota 
Bandung. Temuan ini sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
hubungan positif antara lingkungan kerja yang baik dan kinerja pegawai. 

Lingkungan kerja, yang mencakup faktor-faktor seperti komunikasi, keadilan, 
dukungan atasan, kolaborasi tim, kebijakan dan prosedur, kesempatan pengembangan, dan 
kesehatan serta keselamatan kerja, memiliki dampak langsung dan positif terhadap kinerja 
pegawai. Lingkungan kerja yang kondusif menciptakan suasana kerja yang baik, 
meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antarpegawai, memperjelas kebijakan dan 
prosedur, serta memberikan dukungan dan kesempatan pengembangan kepada pegawai. 

Pengelolaan lingkungan kerja yang efektif oleh manajemen Puskesmas Garuda sangat 
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Upaya untuk meningkatkan lingkungan kerja 
dapat meliputi memperkuat komunikasi internal, memastikan keadilan dalam pengambilan 
keputusan dan perlakuan, mendorong kolaborasi tim, meningkatkan kebijakan dan prosedur 
yang jelas, serta memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja. 

Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

motivasi, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Hasil analisis menyajikan temuan-temuan 
berikut: 1) motivasi (X1) yang merupakan variabel independen dan lingkungan kerja (X2) 
yang merupakan variabel independen dan kinerja pegawai (Y) yang merupakan variabel 
dependen.  

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara 
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Garuda 
Kecamatan Andir, Kota Bandung. Koefisien jalur (path coefficient) antara motivasi kerja (X1) 
dan kinerja pegawai (Y) adalah 0.55 dengan tingkat signifikansi p < 0.05. Koefisien jalur (path 
coefficient) antara lingkungan kerja (X2) dan kinerja pegawai (Y) adalah 0.42 dengan tingkat 
signifikansi p < 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Garuda. 
Semakin tinggi motivasi kerja dan kondusifnya lingkungan kerja, maka kinerja pegawai juga 
akan meningkat. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja 
memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Garuda 
Kecamatan Andir, Kota Bandung. Temuan ini sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan hubungan positif antara motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja 
pegawai. 
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Motivasi kerja yang tinggi, yang meliputi faktor-faktor seperti kepuasan kerja, 
pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, ambisi, tantangan, dan otonomi, memiliki dampak 
langsung dan positif terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja yang tinggi memacu pegawai 
untuk mencapai tujuan kerja dan berkontribusi secara maksimal. 

Lingkungan kerja yang kondusif, yang mencakup faktor-faktor seperti komunikasi, 
keadilan, dukungan atasan, kolaborasi tim, kebijakan dan prosedur, kesempatan 
pengembangan, dan kesehatan serta keselamatan kerja, juga memiliki dampak langsung dan 
positif terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang kondusif menciptakan suasana kerja 
yang baik, meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antarpegawai, memperjelas kebijakan 
dan prosedur, serta memberikan dukungan dan kesempatan pengembangan kepada pegawai. 

Pengelolaan motivasi kerja dan lingkungan kerja yang efektif oleh manajemen 
Puskesmas Garuda sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Upaya untuk 
meningkatkan motivasi kerja dapat meliputi pengakuan dan penghargaan atas kontribusi 
pegawai, pengembangan karir, dan pemberian tantangan yang sesuai. Sedangkan upaya 
untuk meningkatkan lingkungan kerja dapat meliputi memperkuat komunikasi internal, 
memastikan keadilan dalam pengambilan keputusan dan perlakuan, mendorong kolaborasi 
tim, meningkatkan kebijakan dan prosedur yang jelas, serta memperhatikan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 

SIMPULAN 
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas 
Garuda, Kecamatan Andir, Kota Bandung. Penting bagi manajemen Puskesmas Garuda untuk 
memperhatikan dan meningkatkan motivasi kerja pegawai, baik melalui program motivasi, 
insentif, maupun pengembangan karir. Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif dengan komunikasi yang baik, dukungan kepemimpinan, dan iklim kerja yang 
aman juga perlu diperhatikan. Dengan demikian, peningkatan kinerja pegawai di Puskesmas 
Garuda dapat dicapai, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kualitas layanan 
kesehatan yang diberikan kepada masyarakat di Kecamatan Andir, Kota Bandung.  

Dalam konteks penelitian ini, hasil analisis jalur menunjukkan bahwa variabel motivasi 
kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Puskesmas Garuda. Namun, perlu dicatat bahwa penelitian ini memiliki 
keterbatasan, seperti generalisasi hasil hanya berlaku untuk populasi pegawai Puskesmas 
Garuda di Kecamatan Andir, Kota Bandung. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan 
sampel yang lebih representatif dan melibatkan lebih banyak variabel dapat dilakukan untuk 
memvalidasi temuan ini. 
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